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ABSTRACT

Zuraida, 2010, Improvement of Student Learning Result through Cooperative
Learning Jigsaw Model in Social Science at Third Grade Public
Elementary School 06 Pulai Anak Aia Bukittinggi Town.

Keyword : Study of Social Science, Cooperative Learning Jigsaw Model,
Result of Learning.

Pursuant to result of researcher observation in Elementary School at
September 15th, 2009 that process study of social science still have conventional
major character discourse method. This matter result student find difficulties to
comprehend concepts and social science items affecting to lowering of result learn
student. In consequence felt important to improve study process and result learn
student. Immeasurable of study model can be used to submit social science items
to be created PAKEM, among others Cooperative Learning Jigsaw Model. This
Model can give opportunity at student to think critical and discuse with its friend
to make themself "expert" they earn to explain his studied items to its friend in
group. This study model educate student work along, will given and take idea,
each other converting opinion to comprehend social science items in
heterogeneous group. Hence formulated problem "how usage of learning
cooperatif model jigsaw at third grade elementary school utilize to repair process
study of social science to increase learning student result.

Research intention this class action is to description of planning, result and
execution learn student by using cooperative learning model Jigsaw at
“Environmental” theme.

This Research use approach qualitative with type research of class action
with reference to repair of study process at one particular class to the make-up of
result of study of social science. This Research conducting the two of cycle every
cycle executed by multiply meeting with four activity phase that is planning
phase, execution, perception, refleksi. Every is final of meeting performed by quiz
to see the make-up of result learn student. During execution of class teacher of
third grade elementary school as researcher and practitioner act as observer.

Result of research show the improvement of result learn student of tes
early before average action assess tes pree 5,7 after action at cycle of 1 meeting of
I mount to become 6,4 and meeting of Il become 7,1 not yet earned to be told to
succeed because not yet reached complete standard according to BSNP that is 7,5
so that continue at cycle of Il through repair at study process, at meeting of |
become 7,4 and meeting of 11 mount to become 8,3 thereby can be concluded by
study of social science with usage of cooperative learning jigsaw model can
improve study process and result learn social science student at environmental
theme.



ABSTRAK

Zuraida, 2010, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Cooperative Learning
Model Jigsaw Dalam Pembelajaran IPS di Kelas 111 SDN 06 Pulai
Anak Air Kota Bukittinggi.

Kata Kunci : Pembelajaran IPS, Cooperative Learning Model Jigsaw, Hasil
Belajar.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di Sekolah Dasar tanggal 15
September 2009 bahwa proses pembelajaran IPS masih bersifat konvensional
mengutamakan metoda ceramah. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami
kesulitan memahami materi dan konsep-konsep IPS yang berdampak terhadap
rendahnya hasil belajar siswa. Karena itu dirasa perlu untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Beragam model pembelajaran dapat
digunakan untuk menyampaikan materi IPS agar tercipta PAKEM, di antaranya
Cooperative Learning Model Jigsaw. Model ini dapat memberi kesempatan pada
siswa untuk berpikir kritis dan berdiskusi dengan temannya untuk menjadikan
dirinya “ahli” mereka dapat menjelaskan materi yang dibahasnya kepada
temannya di kelompok asal. Model pembelajaran ini mendidik siswa bekerjasama,
mau memberi dan menerima ide, saling tukar pendapat untuk memahami materi
IPS dalam kelompok yang heterogen. Maka dirumuskan masalah “bagaimana
penggunaan cooperatif learning model jigsaw di kelas 11l SD guna memperbaiki
proses pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar siswa dengan menggunakan
cooperative learning model Jigsaw pada tema “Lingkungan”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian tindakan kelas berkenaan dengan perbaikan proses pembelajaran pada
suatu kelas untuk peningkatan hasil pembelajaran IPS. Penelitian ini di lakukan
sebanyak dua siklus setiap siklus dilaksanakan 2x pertemuan dengan empat tahap
kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Setiap akhir
pertemuan diadakan kuis untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa. Selama
pelaksanaan guru kelas 11l SD sebagai praktisi dan peneliti bertindak sebagai
observer.

Hasil penelitian memperlihatkan peningkatan hasil belajar siswa dari tes
awal sebelum tindakan rerata nilai pree tes 5,7 setelah tindakan pada siklus I
pertemuan | meningkat menjadi 6,4 dan pertemuan Il menjadi 7,1 belum dapat
dikatakan berhasil karena belum mencapai standar ketuntasan menurut BSNP
yaitu 7,5 sehingga berlanjut pada siklus 1l melalui perbaikan pada proses
pembelajaran, pada pertemuan | menjadi 7,4 dan pertemuan Il meningkat menjadi
8,3 dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran IPS dengan penggunaan
cooperative learning model jigsaw dapat meningkatkan proses pembelajaran dan
hasil belajar IPS siswa pada tema lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan modal yang paling utama bangsa Indonesia
dalam pembentukan sikap mental, intelektual, dan keterampilan seseorang
sehingga dengan pendidikan terciptalah SDM yang berkompeten dan mampu
mengelola SDA sesuai dengan perkembangan zaman. Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU No. 20 tahun
2003 Bab | tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi :

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif. Dan menjadi warganegara yang

demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan nasional

berfungsi  untuk  mengembangkan  kemampuan serta
meningkatkan mutu pendidikan dan martabat manusia

Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan nasional.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan serta meningkatkan kualitas
pendidikan nasional di Indonesia, agar proses pembelajaran berlangsung
secara dinamis, berbagai usaha telah dilakukan pemerintah antara lain
melakukan pembaharuan kurikulum. Kurikulum yang berlaku sekarang,
kurikulum 2006 (SISKO 2006) dikembangkan menjadi KTSP. Kurikulum ini
berorientasi pada proses pembelajaran mengembangkan kompetensi siswa.

Dalam SISKO 2006 ada 6 mata pelajaran pokok yang harus diajarkan

kepada siswa, salah satunya adalah mata pelajaran IPS yang mulai diajarkan

dari tingkat SD sampai Perguruan Tinggi. Tujuannya untuk mengembangkan



kemampuan dan meningkatkan mutu kehidupan serta martabat manusia.

Menurut Depdiknas (2006:575) IPS di SD adalah suatu mata pelajaran
yang mengkaji seperangkat fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
erat dengan isu global. Mata pelajaran IPS di SD memuat materi Geografi,
Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, dan Antropologi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sardjiyo (2007:14) bahwa materi IPS di SD terdiri dari materi
geografi, sejarah, ekonomi, antropologi, dan sosiologi yang tertata secara
terpadu dalam standar kompetensi. Tujuan pembelajaran IPS di SD menurut
Depdiknas (2006:575) adalah sebagai berikut :

a) Mengenal konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungan, b) memiliki kemampuan dasar

untuk berfikir logis, kritis, dan rasa ingin tahu, inkuiri,

memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan

sosial, ¢) memiliki komitmen, kesadaran terhadap nilai sosial

dan kemanusiaan, d) memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama, dan kompetisi dalam masyarakat yang majemuk

ditingkat lokal, nasional maupun global.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS tersebut di atas berdasarkan
SISKO 2006 adalah dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM) yang bermuara pada
peningkatan prestasi belajar siswa. Sejalan dengan hal tersebut Udin (2007:9.
6) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran IPS keaktifan siswa dalam
belajar diutamakan dengan memberikan kesempatan berperan aktif, seperti
bekerjasama, berdiskusi, mengkomunikasikan, membuat keputusan,
mendramatisasikan, dan lain sebagainya.

Hal tersebut di atas juga sesuai dengan deklarasi UNESCO 1988

(dalam Elly, 2007:2) dan (Chomsin, 2008:1-5) ada empat pilar pembelajaran



yaitu, 1) Learning to know (pembelajaran untuk mengetahui), 2) Learning to
do (pembelajaran untuk berbuat atau melakukan sesuatu), 3) Learning to live
together (pembelajaran untuk hidup bersama) dalam pembelajaran IPS guru
harus dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk bekerjasama, 4)
Learning to be (pembelajaran untuk membangun jati diri) memberikan
kesempatan yang luas pada siswa dalam proses pembelajaran untuk menjadi
kreatif.

Menurut Chomsin (2008:6) keempat pilar tersebut perlu diterapkan
dalam proses pembelajaran IPS, agar siswa menguasai cara memperoleh
pengetahuan, berkesempatan menerapkan pengetahuannya, bertinteraksi aktif
sesama teman dalam mengkaji fenomena dan problema sosial yang terjadi
dan memecahkannya untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi
yang dimilikinya. Hal tersebut dapat dicapai bila proses pembelajaran dapat
melibatkan siswa secara aktif, kreatif, menyenangkan, merangsang, dan
menantang sehingga tercipta pembelajaran IPS yang bermakna, bernilai, dan
hasil pembelajaran IPS menjadi lebih baik. Guru harus dapat memberikan
kesempatan yang luas pada siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
mempelajari dan menemukan materi serta konsep-konsep IPS yang telah
dimilikinya, karena konsep itu berkaitan dengan kehidupannya sehari-hari.
Dengan demikian peran guru dalam proses pembelajaran IPS adalah sebagai
perencana, pelaksana, evaluator, motivator, fasilitator, dan komunikator yang
dapat mendorong siswa beraktivitas dan kreatifitas. Hal tersebut akan
terwujud dengan menggunakan multimedia, multimetoda, berbagai sumber

belajar, bermacam strategi serta model pembelajaran.



Fakta di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPS
masih didominasi oleh guru dengan ekspos verbal yang mengutamakan
metoda ceramah dan mencatat, kegiatan siswa hanya mendengarkan dan
memperhatikan, untuk ujian siswa disuruh menghafal. Hal ini diperkuat
dengan hasil pengamatan Depdikbud (1997:5) bahwa pembelajaran IPS di SD
adalah :

Kebanyakan proses pembelajaran IPS di SD disajikan oleh

guru dengan ceramah, siswa lebih banyak mendengarkan,

melihat kegiatan yang dilakukan guru di muka kelas, belum

banyak tampak kegiatan siswa dan penggunaan lingkungan.

Hasil belajar IPS selalu rendah dibandingkan dengan bidang

studi lain.

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan terhadap rerata hasil
belajar UAS dan UAN pada kelas VI SDN No. 6 Pulai Anak Air dan kelas VI
SD perkecamatan se-Kota Bukittinggi tahun 2008. Dapat dilihat tabel di

bawah ini :

Tabel 1.1. Gambaran Nilai UAS dan UAN SDN 06 Pulai Anak Air
Kecamatan Mandiangin Koto Selayan — Kota Bukititinggi

No. | Tahun Nilai Rerata Bidang Studi

' PKn |B.Ind | MTK | IPA IPS | BAM | B. Ingg
1. 2006 | 9,06 | 8,04 | 6,79 | 7,18 | 5,85 | 7,78 | 7,68
2. 2007 | 7,79 | 8,66 | 7,19 | 7,8 | 7,10 | 8,88 | 7,79
3. 2008 | 7,47 | 8,30 | 8,42 | 8,27 | 7,38 | 8,62 | 9,37

Sumber : SDN 06 Pulai Anak Air dokumentasi tahun 2008

Tabel di atas menunjukkan bahwa bidang studi IPS menempati
ranking ke-4 jika dibandingkan dengan bidang studi yang lain. Salah satu
indikator yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPS dikarenakan proses
pembelajaran lebih banyak menggunakan cara konvensional. Berdasarkan

angket dan wawancara yang dilakukan pada guru-guru SD yang mengambil




SI PGSD semester Juli-Desember 2008 menyatakan 90% masih
menggunakan model mengajar lama (konvensional). Di mana dalam proses
pembelajaran tersebut ide-ide siswa tidak dapat berkembang, kesempatan
bekerjasama untuk belajar hidup bersama (learning to live together) tidak
terjadi. Guru dalam menyampaikan materi ajar bersifat monoton sehingga
membuat siswa merasa bosan dan jenuh dalam belajar IPS. Pembelajaran
tidak membuat siswa aktif, bukan karena mereka memahami konsep dan
masalah yang dibicarakan, tapi disebabkan oleh kesulitan guru dalam
menggunakan strategi dan model mengajar IPS untuk menghadapkan siswa
pada persoalan nyata yang terdapat di tengah-tengah masyarakat.sehingga
guru hanya dapat mengajarkan teori-teori belaka saja.di sekolah. Di samping
itu kurangnya pemahaman guru tentang konsep-konsep IPS sehingga salah
konsep dalam mengajar, kurangnya pengetahuan guru dalam pengadaan dan
penggunaan media pembelajaran IPS guna memotivasi aktivitas siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran IPS.

Masalah yang dihadapi guru berpengaruh terhadap rendahnya aktifitas
siswa dalam belajar, kurangnya kesiapan siswa dalam menerima pelajaran,
kurangnya kerjasama siswa antar siswa untuk menjadikan teman tutor sebaya,
rendahnya motivasi siswa untuk belajar, penggunaan strategi dan model
pembelajaran yang kurang tepat, kurang mendukungnya sarana dan prasarana
yang dimiliki seperti media IPS, buku-buku sumber yang tidak memadai. Hal

tersebutlah yang mempengaruhi hasil belajar IPS.



Kelemahan yang dikemukakan di atas juga diperkuat dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh, 1) Elma Alwi (1997), menyatakan bahwa
hasil belajar IPS yang diajar dengan cara konvensional lebih rendah dari hasil
belajar siswa yang diajar dengan model Advance Organizer dalam
menanamkan konsep IPS, 2) Arwin (2005), menyatakan bahwa hasil belajar
IPS siswa lebih baik dengan menggunakan pendekatan inkuiri dalam proses
pembelajaran IPS, 4) Helendra (2008), menyatakan bahwa hasil IPS siswa
dapat meningkat dengan menggunakan model cooperative integrted reading
composition (model cooperative STAD), 5) Syafda (2008) menyatakan
bahwa penggunaan cooperative learning model Jigsaw dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa dalam menemukan konsep-konsep IPS meningkatkan
rasa kebersamaan dalam belajar, meningkatkan keberanian berkomunikasi,
meningkatkan aktivitas guru bersama siswa .

Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, aktivitas, dan hasil
belajar IPS sesuai dengan standar kompetensi nasional dapat digunakan
beranekaragam model mengajar yang baik dan terencana guna menjadikan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Beraneka ragam model pembelajaran yang dapat digunakan guru,
tiap model pembelajaran itu mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Dengan
berbagai logika cooperative learning model jigsaw dirasa cocok dan tepat
untuk diterapkan dalam mata pelajaran IPS di SD guna mengatasi
permasalahan yang ditemui yaitu kurangnya pemahaman siswa tehadap

konsep-konsep IPS serta kesulitan yang dialami siswa dalam mengikuti



proses pembelajaran, kemandirian dan kerjasama siswa kurang terlatih karena
proses pembelajaran yang bersifat konvensional akan berpengaruh terhadap
keberhasilan dan hasil belajar siswa. .

Menurut Heinich (http://books. google. co. id. 2002 hal 143)

menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan metoda
pembelajaran yang melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen,
sehingga siswa bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan akademik.
Anggota kelompok memiliki tanggung jawab dan saling tergantung satu sama
lainnya untuk mencapai tujuan bersama, dengan bekerja bersama-sama
diantara sesama anggota kelompok akan dapat meningkatkan aktifitas,
produktifitas, hasil belajar.

Dengan penggunaan model ini siswa akan mampu bekerjasama
dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan akademik disamping itu juga
membantu siswa mengembangkan kemampuan keterampilan sosial dan
sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat. Sehingga siswa akan
lebih paham tentang pelajaran IPS untuk diterapkan dalam kehidupan sesuai
dengan prinsip belajar aktif jadi belajar akan lebih bermakna jika siswa
mengalami apa yang dipelajarinya, bukan hanya sekedar mengetahui. Belajar
dengan prinsip kooperatif sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran IPS baik sifatnya kognitif, afektif dan psikomotor.

Model Jigsaw merupakan salah satu cooperative learning yang
memberdayakan kemampuan berfikir siswa, dan memberikan kesempatan
pada siswa untuk menjadikan diri “ahli” sehingga mereka dapat menjelaskan

materi yang mereka bahas dalam kelompok ahli kepada teman-temannya di



kelompok awal (kooperatif) (Nurhadi, 2003:64). Dengan demikian siswa
dapat menemukan dan memahami materi dan konsep-konsep yang terdapat
dalam pelajaran IPS di SD dalam proses pembelajaran, dia juga dapat belajar
dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan pula untuk membelajarkan
siswa lain, akhirnya pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan akan terwujud hingga dapat menghilangkan kejenuhan siswa
terhadap pelajaran IPS.

Berdasarkan uraian di atas pemakaian cooperative learning dirasa
amat tepat untuk dilakukan. Siswa dihadapkan pada fenomena, fakta-fakta,
dan masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari serta hidup
bersama di masyarakat. Siswa dapat membangun pengetahuan sendiri,
mendapatkan pengalaman yang bermakna dari apa yang mereka pelajari.

Dengan demikian diharapkan dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar IPS

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut :

1. Kurangnya aktivifitas siswa dalam proses pembelajaran IPS seperti,
bertanya, menjawab pertanyaan, mengomunikasikan/mengemukakan
pendapat, siswa yang tampil aktif hanya sedikit (10%) berdasarkan
pengamatan yang dilakukan ketika membimbing mahasiswa PPL di SD.

2. Rendahnya hasil belajar IPS siswa yang disebabkan oleh kualitas proses

pembelajaran yang masih menggunakan strategi konvensional, hasil



belajar hanya diukur melalui tes tertulis dan perbuatan berdasarkan data
yang diperoleh di SD.

3. Kaualitas proses pembelajaran yang belum optimal masih didominasi oleh
guru, kurang menggunakan pembelajaran kelompok, berdasarkan
pengamatan dan wawancara dengan guru-guru yang mengikuti
perkuliahan di jurusan PGSD.

4. Materi pelajaran IPS yang terlalu luas tidak sesuai dengan waktu yang
disediakan di sekolah, begitu pula pelaksanaan pembelajaran tematis
yang belum dipahami betul oleh guru SD.

5. Pengembangan SISKO 2006 ke KTSP, kemudian membuat silabus dan
RPP masih mengalami kendala, seperti menentukan indikator dari
kompetensi dasar, menciptakan pembelajaran yang aktif, menentukan

penilaian, penetapan media.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka
permasalahan pada penelitian adalah bagaimana penggunaan Cooperative
Learning model Jigsaw di Kelas 111 SDN 06 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi
guna memperbaiki proses pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar
siswa?
Secara khusus rumusan masalah yang dapat diangkat adalah sebagai

berikut :
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Bagaimana Perencanaan Pembelajaran IPS melalui cooperative learning
model jigsaw dalam pembelajaran IPS di kelas I11 SDN 06 Pulai Anak
Air?

Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran IPS melalui cooperative learning
model jigsaw di kelas 111 SDN 06 Pulai Anak Air?

Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan cooperative learning model jigsaw di kelas 111 SDN 06

Pulai Anak Air?

D. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peningkatan

hasil pembelajaran IPS di kelas 111 SDN 06 Pulai Anak Air melalui penerapan

Cooperative Learning model Jigsaw. Secara khusus penelitian tindakan ini

bertujuan untuk mendeskripsikan :

1.

Perencanaan pembelajaran IPS melalui cooperative learning model
jigsaw di kelas 111 SDN 06 Pulai Anak Air

Pelaksanaan pembelajaran IPS melalui penggunaan cooperative learning
model jigsaw di kelas 111 SDN 06 Pulai Anak Air

Hasil belajar IPS siswa kelas 11l SDN 06 Pulai Anak Air melalui

cooperative learning model jigsaw.



11

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran pada
berbagai pihak :

1. Bagi guru bermanfaat untuk meningkatkan proses pembelajaran IPS
dalam membuat perencanaan, pelaksanaan, penilaian dengan penggunaan
cooperative learning model jigsaw.

2 Bagi siswa memudahkan dalam memahami materi dan konsep IPS,
membangkitkan aktivitas dan motivasi belajar, menimbulkan rasa
senang, aktif, kreatif dalam pembelajaran IPS.

3. Bagi peneliti hasil penelitian ini menambah wawasan dan pengalaman
dalam mengembangkan model pembelajaran cooperative learning
selanjutnya bagi mahasiswa.

4. Bagi lembaga yang terkait hasil penelitian dapat dikembangkan kepada
guru-guru untuk dapat meningkatkan proses pembelajarannya di kelas

melalui penataran, KKG dan lain sebagainya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan di
atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan pembelajaran,

Perencanaan Pembelajaran IPS memuat komponen, a) identitas mata
pelajaran, b) kompetensi dasar yang hendak dicapai, dengan
mengembangkan indikator, c) meteri pembelajaran IPS yang perlu
dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar, d)
penggunaan cooperatif learning model jigsaw, dalam proses
pembelajaran, e) Memilih media yang tepat digunakan untuk kegiatan
pembelajaran IPS, f) penilaian dan tidak lanjut yang digunakan menilai
pencapaian belajar siswa serta tindak lanjut hasil belajar siswa, f) sumber
bahan dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar
yang harus dikuasai.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS disusun dengan menggunakan langkah-
langkah cooperative learning model jigsaw, yaitu kegiatan awal (pra
kooperatif), kegiatan inti (kooperatif), dan kegiatan akhir (pasca
kooperatif). Menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan
materi. Pada kegiatan kooperatif terdapat kelompok asal dan kelompok
ahli, sedangkan pada kegiatan akhir siswa diarahkan menyimpulkan
pelajaran dan memberikan tes/kuis dan penghargaan.

Pelaksanaan tindakan mengikuti perencanaan yang telah dibuat

dan dilakukan. Pada siklus | terdapat kekurangan dan kesalahan dalam
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proses pembelajaran IPS seperti penggunaan media pembelajaran dan
penyajian materi yang didominasi oleh guru (praktisi), permasalahan
pada pembagian kelompok yang tidak jelas, penggunaan waktu yang
tidak efisien, kurangnya keberanian siswa, bimbingan guru yang kurang
efisien. Sedangkan pada siklus 1l kekurangan pada siklus | diperbaiki,
dimana pelaksanaan pembelajaran IPS telah terlaksana sesuai dengan
perencanaan. Proses pembelajaran IPS dan hasil belajar siswa telah
mengalami peningkatan yang tergambar ketika proses pembelajaran

berlangsung, yaitu guru dan siswa sama-sama aktif dan bersemangat.

Keunggulan penggunaan cooperative learning model jigsaw
yaitu, a) memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial dan
berkembangnya nilai-nilai sosial serta komitmen, b) Mengembangkan
kegembiraan belajar yang sejati dan PAKEM, c) Menghilangkan sifat
mementingkan diri sendiri dan meningkatkan kesetiakawanan sosial, d)
Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama teman, e)
meningkatkan sikap berani, tanggung jawab terhadap tugas yang
diembannya, f) Meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis dan ingin
tahu dalam pemecahan masalah.

Penilaian hasil

Penilaian dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung,
terhadap aktivitas guru dan siswa yang mengalami peningkatan secara
berimbang antara aktivitas siswa dengan aktivitas guru. Penilaianju hasil
dilihat dari hasil tes siklus I dan siklus Il setiap pertemuan mengalami
peningkatan. Nilai rata-rata pretes siswa adalah 5,7 setelah diadakan

tindakan pada pertemuan | nilai rata-rata yang diperoleh siswa 6,4 dan
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pada pertemuan kedua rata-ratanya 7,1 dan pada siklus Il setelah
perbaikan pada pertemuan | nilai rata-rata 7,4. Kemudian tes akhir pada
pertemuan Il nilai rata-rata 8,3. Jadi dilihat dari nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada tes/kuis akhir setiap pertemuan dan siklus
penggunaan cooperative learning model jigsaw dalam pembelajaran IPS

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

Bardasarkan kesimpulan diatas, peneliti mengajukan beberapa saran

untuk dipertimbangkan.

1.

Disarankan kepada kepala sekolah untuk dapat meningkatkan sarana dan
prasarana yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, terutama dalam penggunaan cooperative learning model
jigsaw.

Disarankan kepada guru agar dapat menerapkan cooperative learning
model jigsaw dengan tujuan agar siswa menjadi aktif dan kreatif dalam
mengikuti pembelajaran IPS.

Bagi peneliti menambah wawasan dan pengetahuan yang bermanfaat
untuk disampaikan pada mahasiswa dan diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Untuk pembaca dapat menambah wawasan tentang penggunaan
cooperative learning model jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar IPS
siswa di SD.

Kepada lembaga terkait dapat mengembangkan kooperative learning
untuk meningkatkan keprofesionalan guru melalui KKG, penataran dan

kegiatan lainnya
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